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PENINGKATAN PENGETAHUAN IBU POST PARTUM  
TENTANG ASI EKSKLUSIF DI RUANG MELATI  

RSUD SUNAN KALIJAGA DEMAK 
 

Yayuk Fatmawati1, Heriyanti Widyaningsih2 
STIKES Cendekia Utama Kudus 

Yayukf80@yahoo.co.id 
 
 

ABSTRAK 
 

Air susu ibu (ASI) jika diberikan 0-23 bulan secara optimal akan dapat 
memberikan manfaat yang banyak untuk ibu dan anak, diantara manfaat 
pemberian ASI adalah mencegah obesitas, mencegah beberapa penyakit 
sehingga dapat menurunkan angka mortalitas dan morbiditas anak. Manfaat lain 
dari ASI adalah dapat meningkatkan kemampuan kognitif bayi. Upaya promotif 
yang dilakukan melalui program pendidikan kesehatan diharapkan mampu 
membantu meningkatkan angka capaian pemberian ASI eksklusif. Tujuan dari 
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang 
ASI eksklusif pada ibu post partum di Ruang Melati RSUD Sunan Kalijaga 
Demak. Pengetahuan ibu post partum setelah dilakukan pendidikan kesehatan 
adalah meningkat dengan nilai rata-rata post test 70. Terjadi peningkatan 
pengetahuan antara sebelum dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Ibu hamil, ASI Eksklusif 
 

 
ABSTRACT 

 
Giving Breast milk (ASI) in 0-23 months old optimally will be able to provide many 
benefits for mothers and children, among the benefits of breastfeeding is 
preventing obesity, preventing some diseases so that it can reduce child mortality 
and morbidity. Another benefit of breast milk is that it can improve a baby's 
cognitive abilities. Promotive efforts carried out through health education 
programs are expected to be able to help increase the rate of achievement of 
exclusive breastfeeding. The purpose of this activity  is increasing mother 
knowledge about exclusive breastfeeding of post partum mothers in the Melati 
Ward of Sunan Kalijaga General Hospital Demak. Knowledge of post partum 
mothers after health education was increased with a post test 70 average score. 
There was increase knowledge before and after health education 
 
Keywords: Knowledge, Post partum, Exclusive breastfeeding 
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PENDAHULUAN 

ASI tidak hanya bermanfaat bagi bayi akan tetapi juga sangat 

bermanfaat bagi ibu, manfaat lain dariASI bagi ibu dan bayi diantaranya 

adalah ASI dapat mencegah beberapa penyakit, mencegah obesitas pada 

anak, mencegah hipertensi dan diabetes pada anak dan ibunya, 

mencegah asma dan alergi, meningkatkan kemampun kognitif 

bayi.[1]WHO menyebutkan bahwa 800.000 anak usian BALITA bisa 

diselamatkan setiap tahun jika ASI diberikan dari usia 0-23 bulan secara 

optimal. ASI memiliki manfaat yang banyak sehingga mampu menurunkan 

angka morbiditas dan mortalitas bayi dan anak-anak.[2] 

Pemberian ASI eksklusif berdasarkan profil kesehatan provinsi Jawa 

Tengah pada tahun 2014 sebesar 60,7%, meningkat bila dibandingkan 

dengan tahun 2013 yang sebesar (52,99%). Persentase pemberian ASI 

eksklusif tertinggi terdapat di Kab. Wonosobo sebesar 83,3%, diikuti oleh 

Kab. Magelang sebesar 82,9%, dan Kab. Temanggung sebesar 81,7%. 

Sedangkan persentase pemberian ASI eksklusif terendah terdapat di Kab. 

Pekalongan sebesar 37,3%. diikuti oleh Kab. Banyumas sebesar 42,9%, 

Kab. Kudus sebesar 43,3%, dan Kota Salatiga sebesar 43,4% [3]. 

Upaya promotif yang dilakukan pemerintah melalui program 

promosi kesehatan melalui berbagai media dan metode rupanya belum 

memperlihatkan hasil yang memuaskan sehingga, pendidikan kesehatan 

tentang ASI eksklusif segera setelah bayi lahir diharapkan akan 

membantu meningkatkan angka capaian ASI ekslusif 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui Penyuluhan 

tentang ASI Eksklusive, dan pelaksanaan Evaluasi proses maupun hasil 

melalui kuesioner tentang materi penyuluhan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan tentang ASI Eksklusif 

Pengertian pendidikan kesehatan adalah proses membuat 

orang mampu meningkatkan kontroldan memperbaiki kesehatan 

individu. Kesempatan yang direncanakan untuk individu, kelompok atau 

masyarakat agar belajar tentang kesehatan dan melakukan perubahan-

peubahan secara sukarela dalam tingkah laku individu [4], pendidikan 

kesehatan merupakansejumlah pengalaman yang pengaruh 

menguntungkan secara kebiasaan, sikap dan pengetahuanyang 

ada hubungannya dengan kesehatan perseorangan, mayarakat 

dan bangsa. Kesemuanyaini, dipersiapkan dalam rangka 

mempermudah diterimannya secara suka rela perilaku yang 

akanmeningkatkan dan memelihara kesehatan[5] 

Pendidikan kesehatan memiliki beberapa tujuan antara lain 

pertama, tercapainya perubahan perilaku individu, keluarga dan 

masyarakat dalam membina dan memelihara perilaku sehat 

danlingkungan sehat, serta peran aktif dalam upaya mewujudkan 

derajat kesehatan yag optimal.Kedua, terbentuknya perilaku sehat 

pada individu, keluarga dan masyarakat yang sesuai dengankonsep hidup 

sehat baik fisik, mental dan sosial sehingga dapat menurunkan angka 

kesakitan dankematian. Ketiga, tujuan penyuluhan kesehatan adalah 

untuk mengubah perilaku perseorangan dan atau masyarakat dalam 

bidang kesehatan [5] 

Jad i  tu juan pendid ikan  kesehatan ada lah untuk 

mempero leh  pengetahuan dan pemahaman pentingnya 

kesehatan untuk tercapainya perilaku kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan derajat kesehatan fisik, mental dan sosial, sehingga 

produktif secara ekonomi maupun sosial. 

Proses laktasi dimulai sejak kehamilan, dan manajemen laktasi 

dimulai sejak kehamilan untuk mempersiapkan air susu sehingga pada 

saat melahirkan ASI siap diberikan. Manajemen laktasi akan sangat efektif 
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dengan pengetahuan dan sikap ibu selama kehamilan untukmenunjang 

pemberian ASI yang diberikan secara eksklusif.[6] 

ASI eksklusif adalah bayi hanya diberikan ASI tanpa diberi tambahan 

tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur susu. Pemberian 

ASI secara eksklusif ini dianjurkan untuk jangka waktu setidaknya selama 

4 bulan, tetapi bila mungkin sampai 6 bulan [7] 

ASI ekslusif adalah memberikan ASI saja tanpa makanan dan 

minuman lain kepada bayi sejak lahir sampai usia 6 bulan[8]. Manfaat ASI 

sangat besar dalam upaya meningkatkan kualitas hidup anak, karena 

dengan menyusui tidak hanya memberi keuntungan pada bayi saja, tetapi 

juga bagi ibu dan keluarga, bahkan bagi negara.[9] 

Keuntungan menyusui bagi bayi, yaitu ditinjau dari aspek gizi, 

kandungan gizi lengkap dan sesuai dengan kebutuhan bayi untuk tumbuh 

kembang yang optimal. Mudah dicerna dan diserap, karena perbandingan 

whey protein /casein adalah 80/20, sedangkan susu sapi 40/60. 

Disamping itu ASI mengandung lipase yang memecah trigliserida menjadi 

asam lemak dan gliserol. Laktosa dalam ASI mudah terurai menjadi 

glukosa dan galaktosa, dan enzim laktase sudah ada sejak bayi lahir. 

Ditinjau dari aspek imonologi, mengandung kekebalan antara lain: 

Imunitas selular yaitu lekosit sekitar 4000/ml ASI yang terutama terdiri dari 

Makrofag Imunitas humoral, misalnya IgA- enzim pada ASI yang 

mempunyai efek antibakteri misalnya lisozim, katalase dan 

peroksidase.Laktoferin Faktor bifidus Antibodi lainnya: Interferon, faktor 

antistafilokokus, antibodi HSV, B12 binding protein, dan komplemen C3 

dan C4. Tidak menyebabkan alergi. Ditinjau dari aspek psikologis. 

Mendekatkan hubungan ibu dan bayi menimbulkan perasaan aman bagi 

bayi, yang penting untuk mengembangkan dasar kepercayaan dengan 

mulai mempercayai orang lain / ibu dan akhirnya mempunyai kepercayaan 

pada diri sendiri. Manfaat lainnya bagi bayi, mengurangi insidens karies 

dentis, mengurangi maloklusi rahang, serta ASI mengandung sekitar 13 



61 
 

macam hormon antara lain ACTH, TRH, TSH, EGF, Prolaktin, 

Kortikosteroit, Prostaglandin, dll.[9] 

 

SIMPULAN DAN SARAN   

Simpulan  

Berdasarkan hasil dan luaran yang telah dicapai, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Berdasarkan evaluasi struktur, evaluasi proses dan 

evaluasi hasil penyuluhan kepada ibu post partum, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu post partum tentang ASI 

Eksklusif setelah dilakukan penyuluhan didapatkan hasil baik. 

 

Saran 

Pendidikan kesehatan kepada ibu untuk memberikan ASI eksklusif 

perlu dilakukan secara intensif untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang ASI eksklusif dan bisa dilaksanakan oleh ibu yang memiliki bayi 
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH JPK 

 

 

Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) STIKES Cendekia Utama Kudus 

menerima naskah hasil-hasil pengabdian masyarakat di dalam 

pemberdayaan di bidang kesehatan. 

Naskah adalah karya asli penulis, bukan plagiat, saduran atau terjemahan 

karya penulis lain. 

Naskah khusus ditujukan kepada Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia UtamaKudus, belum pernah dipublikasikan di media 

lain. Naskah yang dikirim harus disertai surat persetujuan publikasi dan 

surat pengantar yang ditandatangani penulis. 

 

Komponen naskah: 
 

 Judul, ditulis maksimal 150 karakter, huruf BookAntiqua, ukuran 13, 

spasi 1 

 Identitas penulis, ditulis setelah judul.Terdiri atas nama (tanpagelar), 

alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email. 

 Abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maksimal 200 

kata,disusun dalam satu alinea, berisi masalah, tujuan, metode 

pelaksanaan, hasil dan 3-5 kata kunci. Untuk naskah dalam bahasa 

Inggris, tidak perlu disertai abstrak dalam bahasa Indonesia. 

 Pendahuluan, tanpa sub judul, berisi latar belakang, sedikit tinjauan 

pustaka dan tujuan program pengabdian. 

 Metode, dijelaskan secara rinci variasi kegiatan melalui tahapan 

didalam pelaksanan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan 

 Hasil dan Pembahasan, mengurai secara tepat dan argumentatif 

hasil program pengabdian, kaitan hasil dengan teori yang sesuai dan 

sistematis. 

 Tabel atau gambar. Tabel, diberi nomor sesuai urutan penyebutan 

dalam teks, ditulis 1 (satu) spasi, ukuran 11. Judul singkat, padat dan 

jelas, terletak di atas tabel. Gambar, diberi nomor sesuai urutan 

penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di 

bawahgambar. 
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 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program 

pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan 

tidak mengada-ada, dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan 

program pengabdian 

 Rujukan/ referensi ditulis sesuai aturan Vancouver, urut sesuai 

dengan pemunculan dalam keseluruhan teks, maksimal 25 rujukan 

dan 75 persen merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir. 

 

Naskah sebanyak 15-25 halaman kuarto, batas atas-bawah-tepi kiri-tepi 

kanan(cm): 4-3-4-3, spasi1,5, jenishuruf: arial, ukuran 12, format microsoft 

word, dalam bentuk soft file dan 3 (tiga) eksemplar dalam bentuk print out. 

 

Naskah dikirim ke alamat : Redaksi Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia Utama Kudus, Jl. Lingkar Raya Km.05 Jepang Mejobo 

Kudus 59381. 

 
Kontak langsung dapat melalui: 

 Eko Prasetyo    : 081575435102 
 David Laksamana Caesar : 085727448958 
 Sholihul Huda   : 081326404743 

 

Naskah juga dapat dikirim melalui email: 

lppm.stikescendekiautama@yahoo.com 
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